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BAB 8
ANALISIS DAN KEABSAHAN DATA PENELITIAN KUALITATIF-PENGUJIAN KESIMPULAN

8.1 Analisis Data Kualitatif

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Seluruh data akan dibaca, dipelajari
kemudian dibuat rangkuman serta disusun dalam satuan-satuan. Langkah selajutnya
melakukan kategorisasi dan diakhiri dengan mengadakan pemeriksaan terhadap
keabsahan data penelitian. Pada bagian berikut akan dijelaskan tentang pengertian dan
proses analisis data kualitatif.

8.1.1Pengertian Analisis Data Kualitatif
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Dalam penelitan Eualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, Egngan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya jenuh. Data yang diperoleh adalah data kualitatif sehingga belum memiliki
pola yang jelas. Sehingga terkadang mengalami kesulitan dalam melakukan analsis data.
Hal yang paling sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena metode analisis belum
dirumuskan dengan baik (Miles & Huberman, 1994). Selajutnya Susan Stainback
menyatakan bahwa belum ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk menentukan
berapa banyaknya data yang dianalisis untuk mendkung kesimpulan atau teori (Sugiyono,
2017).
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya mejadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang di ceritakan kepada orang lain (Bogdan &
Biklen, 1982). Susan stainback menyatakan bahwa analsis data merupakan hal yang kritis
dalam penelitian kualitatif. Analisis dilakukan untuk dapat memahami konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Sedangakan Spradley menyatakan
bahwa analsis dalam penelitian jenis apapun adalah merupakan cara berpikir. Hal itu
berkaitan dengan pengujia secara sistematis terhadap sesuatu untuk menekan bagian,
hubungan antar bagisn, dan hubungannya dengan keseluruhan (Sugiyono, 2017).
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Sehingga dapat dikatakan bahwa glalisis data adalah proses mencari dan meyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Creswell (2013) menyatakan “The qualitative process of data analysis is an iductive one, in
which the data is examined from a “"bottom-up” approach. The specific data is examined to
identify more general themes that will be used to understand the meaning of the data”. Proses
analisis data kualitatif bersifat induktif, analisis data bersifat “bottom-up” (dari bawah ke
atas). Data spesifik yang telah diidentifikasi dikembangkan menjadi tema umum sehingga
bermakna dan mudah dipahami.




Seiddel (1998) menyatakan bahwa pgfjes analisis data yaitu: a) mencatat apa yang terjadi
di lapangan dan memberi kode agar dapat ditelusuri; b) mengumpulkan, memilah-milah,
mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membua indeksnya; c)
memaknai setiap kategori data, menemukan pola, membuat hubungan serta membuat
temuan-temuan hasil penelitian. S@@ngkan Janice McDrury mengungkapkan bahwa
tahapan analisis data kelitatif yaitu: a) membaca/mempelajari data, menandai kata-kata
kunci dan gagasan yang ada dalam kata; b) mempelajari kata-kata kunci dan menemukan
tema dari data; c¢) menuliskan modelyang ditemukan; d) koding yang telah dilakukan.

8.1.2 Model Analisis Data Kualtatif

Analisis data kualitatif terdapat tiga model yaitu: a) Metode Perbandingan Tetap (constant
comparative method) seperti yang dikemukakan oleh Glaser & Straus dalam buku The
Discovery of Grounded Research, b) Metode analisis data menurut Spradley sebagai yang
ditemukan dalam bukunya Participant Observation, dan 3) Metode analisis data menurut
Miles & Huberman seperti yang mereka kemukakan dalam buku Qualitative Data Analysis.
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing metode tersebut

8.1.2.a Metode Perffihdingan Tetap

Metode ini pertama kali ditemukan oleh Glaser & Strauss dan diungkap dalam
bukunya yang berjudul “The Dis@Zjery of Grounded Research”. Dalam metode ini
ketika analisis data dengan cara membandingkan satu datum dengan datum lain
dan Bpmudian secara bertahap membandingkan satu kategori dengan kategori
lain. Secara umum proses analisis data mencakup: reduksi data, kategorisasi data,
sintesisasi, menyusun hipotesis kerja.

1) Reduksi Data

Proses reduksi data ini dilakukan dengan tahapan berikut:

a. ldentiifikasi satuan (unit). Pada mulanya diff¥ntifikasikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

b. Membuat koding. Pada tahap ini, yang dilakukan adalah memberikan kode
pada setiap satuan agar dapat ditelusuri data/satuannya

2) Kategorisasi
oses kategorisasi dilakukan dengan tahapan berikut:

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan.

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut label.

3) Sintesisasi

Hal yang perlu diperhatik@h pada tahap sintesisasi adalah:

a. Mensintesiskan berati mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori
lainnyds)

b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi

4) Menyusun Hipotesis Kerja

Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang

proporsional. Hipotesis kerja inisudah merupakan teori substantif (yaitu teori

yang berasal dan masih terkait dengan data). Hipotesis kerja hendaknya

terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. (Moleong, 2011).

8.1.2.a Metode Spradley




Spradley (1980) membagi analisis data dalam penelitian kualitatif berdasarkan
tahapan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, setelah memasuki
lapangan maka peneliti akan menentukan informan yang akan memberikan
informasi dan memberikan akses ke objek penelitian. Data diperoleh peneliti
dengan objek penelitian melalui wawancara. Setelah dilakukan wawancara dengan
7bjek penelitian, peneliti melakukan analisis domain, menentukan fokus,
melakukan analisis taksonomi. Berdasarkan hasil analisis taksonomi, selanjutnya
peneliti mengajukan pertanyaan kontras, yang dilanjutkan dengan analisis
komponensial. Hasil dari analisis komponensial, selanjutnya peneliti menemukan
tema-tema budaya. Berdasarkan temuan tersebut, selanjutnya peneliti menuliskan
laporan penelitian etnografi. Jadi, proses penelitian berangkat dari yang luas,
kemudian memfokuskan dan meluas lagi. Terdapat tahapan analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, dan
komponensial, analisis tema kultural. Tahapan akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Analisis domain merupakan lang#h pertama dalam penelitian kualitatif.
Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang umum dan menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau objek
penelitian. Data yang diperoleh berupa gambaran umum tentang objek
yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah diketahui. Dalam analisis ini
informasi yang diperoleh belum mendalam, masih di permukaan namun
sudah menemukan domain-domain atau kategori dari situasi sosial yang
diteliti.

2) Analisis taksonomi
Setelah peneliti melakukan analisis domain, sehingga ditemukan domain-
domain atau kategori dari situasi sosial tertentu, maka selanjutnya domain
yang dipilih oleh peneliti dan selanjutnya ditetapkan sebagai fokus
penelitian, perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan data di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui pengamatan,
wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data yang terkumpul
menjadi banyak. Oleh karena itu pada tahap ini diperlukan analisis lagi yang
disebut dengan analsis taksonomi. Jadi analsis taksonomi adalah analsis
terhadap keseluruhan data yang etrkumpul berdasarkan domain yang telah
ditetapkan. Dengan demikian domain yang telah ditetapkan menjadi cover
term oleh peneliti dapat diurai secara lebih rinci dan mendalam melalui
analisis taksonomi ini. Hasil analsis taksonomi dapat disajikan dalam
bentuk diagram.

3) Analisis komponensial
Pada analisis komponensial, yang dicari untuk diorganisasikan dalam
domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang memiliki
perbedaan atau yang kontras. Data ini dicari melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang terseleksi. Dengan teknik pengumpulan data yang
bersifat triangulasi tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan berbeda
pada setiap elemen akan dapat ditemukan. Sebagai contoh, dalam analisis
taksonomi telah ditemukan berbagai jenang dan jenis pendidikan.
Berdasarkan jenjang dan jenis pendidikan tersebut, selanjutnya dicari
elemen yang spesifik dan kontras pada tujuan sekolah,kurikulum, peserta
didik, tenaga kependidikan dan sistem manajemennya.

4) Analisis tema budaya
Analsis tema atau discovering cultural themes, sesungguhnya merupakan
upaya mencari benang merah yang mengintegrasikan lintas domain yang
ada. Dengan ditemukan benang merah dari hasil analisis domain,




taksonomi dan komponensial tersebut, maka selanjutnya akan dg@at
tersusun suatu kostruksi bangunan situasi sosial/objek penelitian yang
sebelumnya masih gelap atau remang-remang, dan setelah dilakukan
penelitian maka menjadi lebih jelas.

8.1.2.a Metode Miles & Huberman 1]
Menurut Miles and Huberman, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan Ehta berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Berikut adalah Langkah dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Hufrman:

1)

Reduksi Data

Mereduksi data berate merangkum, memilih hal-hal pokok, menfkuskan
pada hal-hal yang penting, kemudian mencari tema dan polanya. Pertama-
tama dilakukan identifkasi terhadap unit/bagian terkecil dalam suatu data
yang memiliki makna bila dikaitkan dengan focus dan masalah penelitian.
Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tersebut kemudian dilakukan
pengkodean terhadap setiap unit tersgjut dengan tujuan agar unit tersebut
dapat ditelusuri sumber asalnya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti computer dengan menffgrika kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok
dan penting, membuat kategorisasi dan data yang tidak penting dibuang
karena dianggap tidak penting bagi peneliti. Dalam bidang pendidikan,
setelah peneliti memasuki setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka
dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan pada, murid-murid yang
memiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan apda aspek, gaya
belajar, perilaku social, interaksi dengan keluarga dan lingkungan dan
[&rilaku di kelas.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang gkan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tudak dikenal, belum memiliki pola, justru
itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi
data. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat berdiskusi dengan
teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka
wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data
yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Melalui penyajian data maka data akan terorganisasikanftersusun dalam
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah




dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Ketika
mendisplay data bagian-bagian data yang memiliki kesamaan dipilah dan
EEberi label (nama). Operasionalisasi mengkategorikan data dengan cara
data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan
dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untukmelihat
pola-pola hbungan satu data dengan data lainnya. Setiap kategori yang ada
dicari kaitannya kemudian diberi label (nama). Dalam penelitian bidang
sosial fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang
ditemukan pada saat memasuki lapangan akan mengalami perkembangan
data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata
hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat
dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang
ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak
lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir
penelitian.

Kesimpulan/verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesilpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yag dikemukakan merupakan g§Bsimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dapat diwujudkan dalam tema. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak a{§ll, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersif§) sementara dan akan berkembang
setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suau objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berapa perbandingan berbagai kategori dan dapat berupa hubungan
kausal, interaktif, dan hubungan struktral.

8.2 Uji Keabsahan Data Penelitian Kualitatif 6
Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability). Penjelasan lengkap adalah sebagai berikut:
8.2.1 Kepercayaan (credibility)
Kriteria ini pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal pada
penelitian non kualitatif. Kriteria ini berfungsi: melaksanakan penemuan




8.2.2

8.2.3

sedemikian rupa sehingga hasil penemuannya dapat dipercaya, menunjukkan
derajat kepercayaan hasil penemuan dengan membuktikan pada kenyataan
ketika ditemukan fenomena yang sama. Ukuran validitas suatu penelitian
terdapat pada alat untuk menjaring data apakah sudah tepat, benar sesuai dan
mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian
kualitatif terletak pada penelitinya yang dibantu dengan metode interview, FGD,
observasi dan studi dokumen. Dengan demikian, yang divji ketepatannya adalah
kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan,
melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi
dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya itu perlu menunjukkan
konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak
pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada
kredibilitas peneliti. Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peniliti dengan hasil
penelitian. Kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui
kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

Keteralihan (transferability)

Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada internal
penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal
berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat
digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut
diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir
sama. Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari
orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, untuk diterapkan di
tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat laporan yang baik agar
terbaca dan memberikan informasi yang lengkap, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Bila pembaca mendapat gambaran yang jelas dari suatu hasil
penelitian dapat dilakukan (transferability), maka hasil penelitian tersebut
memenuhi standar transferabilitas.

Kebergantungan (dependability)

Kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam penelitian yang
nonkualitatif. Reliabilitas ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi studi.
Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi dalam kondisi
yang sma dan hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya
tercapai. Kebergantungan disebut juga audit kebergantunga@Zinenunjukkan
bahwa penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan
stabilitas data atau temuan yang dapat @eflikasi. Dalam hal reliabilitas, Susan
Stainback (1988) menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan
menemukan kesulitan untuk mereflikasi pada situasi yang sama karena setting
sosial senantiasa berubah dan berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian
kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian
merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat
ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu uji dependabilitas adalah uji terhadap data
dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah
menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada data tetapi
tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang
mengungkapkannya. Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan
proses penelitian. Kalau proses penelitian tidak dilakukan di lapangan dan




8.2.4

datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Audit
dilakukan oleh indepeden atau pembimbing untuk mengaudit §Zseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan
masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis
data, melakukan uji keabsaan data, dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak
mempunyai dan tidak dapat menunjukkan aktivitas yang dilakukan di lapangan,
maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.

Kepastian (confirmability)

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak
kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan
dengan objektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat
Objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti
dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga
pengujiaannya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji konfirmabilitas berarti
menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Artinya, seorang
peneliti melaporkan hasil penelitian karena ia telah melakukan serangkaian
kegiataan penelitian di lapangan. Untuk menjaga kebenaran dan objektivitas
hasil penelitian, perlu dilakukan ‘audit trail’ yakni, melakukan pemeriksaan guna
meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan memang demikian adanya. Dalam
praktiknya konsep, “konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member
check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat
kejadian yang sama di lokasi/tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukan, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai kesimpulan bahwa, signifikasi penelitian kualitatif terdiri dari
Kredibilitas, Transferabilitas, Dependabilitas, dan Konfirmabilitas. Berbeda
dengan signifikasi yang berlaku dalam penelitian kuantitatif dimana
signifikasinya terdiri dari Internal validity, External validity, Reliability, dan
Objectivity.

8.3 Cara-cara memperoleh kepercayaan

8.3.1

Kredibilitas (validitas internal)

Ada bgfjerapa cara meningkatkan kredibilitas data (kepercayaan) terhadap data

hasil penelitian kualitatif antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan

ketekunan, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,

member check.

a) Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara
peneliti dengan narasumber menjadi akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara lengkap.
Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalam, keluasan, dan
kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data lebih
mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yang nampak dari kasat mata.
Dengan memperpanjang pengamatan diperoleh informasi yang sebenernya.
Untuk kepentingan legal formal penelitian, peneliti perlu menunjukkan bukti
perpanjangan pengamatan berupa surat keterangan perpanjangan
pengamatan yang dilampirkan dalam laporan penelitian.




b) Peningkatan ketekunan

Kegigihan peneliti kualitatif dalam mengejar data yang sudah diperoleh

untuk lebih diperdalam dan yang belum ada terus diupayakan

keberadaannya. Dengan meningkatkan ketekunan/kegigihan berarti

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan

cara tersebut maka akan diperoleh kepastian data dan urutan peristiwa

secara pasti dan sistematis.

¢) Triangulasi

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata yang

keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan

sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu

pengungkapan, kondisi yangEflialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu

melakukan Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dgf waktu. Sehingga ada trianggulasi dari sumber/informan,

triangulasi dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

I.  Triangulasi Sumber
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari
data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain.
Peneliti perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data
dari beragam sumber. Contohnya, menguji kredibilitas data tentang
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, maka pengumpulan data dan
pengujianny4ffFlilakukan ke kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru,TU, dan siswa. Data dari kelima sumber tersebut dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
mana yang spesifik dari lima sumber data tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan kelima sumber data
tersebut.
IIl.  Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan
data yang dilakukan kepada sufifler data. Menguji kredibilitas data
dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbffda. Misalnya, mengungkapkan data
tentang aktifitas siswa di kelas dengan teknik wawancara, lalu dicek
dengan observasi ke kelas melihat aktivitas siswa, kemudian dengan
dokumentasi. Bila ternyata diperoleh situasi yang berbeda maka
peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data
atau yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.

Ill.  @Biangulasi Waktu
Peneliti dapat mengecek  konsistensi, kedalaman dan
ketepatan/kebenaran suatu data dengan melakukan triangulasi
waktu. Menguiji kredibilitas data dengan triangulasi waktu dilakukan
dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Peneliti
yang melakukan wawancara di sore hari, bisa mengulanginya di pagi
hari dan mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya dimulai
pagi dicek siang dan dikontrol lagi sore atau malam.




d) Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus ganjil yang ditemukan saat penggalian data dan
kasus tersebut bertentangan dengan data yang lainnya serta dapat menjadi
kunci keajegan data sebelumnya/yang lainnya. Dengan analisis kasus negatif
peneliti menelusuri lebih lanjut data yang berbeda atau bertentangan dengan
data yang telah ditemukan. Contoh, hampir seluruh guru mengatakan bahwa
kepala sekolah adalah seorang yang bekerja keras dan memiliki skill
kepemimpinan yang kuat. Ada seorang guru yang memberi keterangan yang
berbeda, ia mengungkapkan bahwa sesungguhnya kepala sekolah itu adalah
seorang yang demokratis. Setelah ditelusuri ternyata ia hanyalah seorang
sakit hati karena ada masalah pribadi dengan kepala sekolah. Dengan
demikian, data sebelumnya adalah data yang benar. Akan tetapi apabila
kondisi lain menunjukkan bahwa sesungguhnya seseorang itu lebih tahu
tentang kepala sekolah karena justru ialah yang “pemikir” dan “pekerja” bagi
terlaksananya kerja kepala sekolah, maka ini harus terus ditelusuri dan
mungkin saja menemukan kebenaran lain yaitu kepala sekolah manipulatif.

e) Diskusi Dengan Teman Sejawat
Kalau penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan hasil
temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau bisa dilakukan
dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk
mendapatkan data yang benar-benar teruji. Moleong (2006:334)
mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat akan menghasilkan:
(1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori substantif,
(3) membantu mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan lain
sebagai pembanding.

f) Member Check
Data itu harus diakui dan diterima kebenarannya oleh sumber irg#rmasi.
Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya. Member
check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah menyepakati
data yang diberikan berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel.
Akan tetapi menjadi sebaliknya yaitu tidak valid dan kredible apabila para
pemberi data justru meragukan data dan peneliti tidak melakukan diskusi
lebih lanjut dengan informan. Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi
lebih lanjut apabila ditemukan ketidakcocokan antara data yang sudah
dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan lebih lanjut dari informannya.
Dalam kasus ini, peneliti harus menyesuaikan dengan pemberi data, sehingga
data atau informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud informan.
Member check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai,
atau setelah mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan. Haltersebut dapat
dilakukan secara individu atau kelompok. Dalam diskusi peneliti
menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data yang disampaikan
peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambah, disepakati, atau ditolak.
Untuk kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti perlu mendokumentasikan
moment ini dan membuat formal administrative sebagai kelengkapan
administrasi penelitian.

8.3.2 Transferability (validitas eksternal)




8.3.3

8.3.4

Transferabilitas berkenaan dengan hasil penelitian, hingga manakah hasil
penelitian ini dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasi lain. Untuk
mendapatkan derajat transferabilitas yang tinggi tergantung pada kemampuan
peneliti mengangkat makna-makna esensial temuan penelitiannya dan
melakukan refleksi dan analisis kritis yang ditunjukkan dalam pembahasan
penelitian. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga
ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut di tempat lain,
maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian dengan
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.

Dependability (reliabilitas)

Suatu penelitian dikatakan reliabel apabila orang lain dapat mengulangi proses
penelitian tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan
proses penelitian. Auditor akan mempelajari bahan yang diberikan dan
memberikan pertanyaan jika ada pon yang belum dipahami. Auditor perlu
memahami bahan-bahan yang tersedia dengan keadaan yang sebenarnya.
Auditor harus emngetahui bagaimana hubungan antara penelusuran audit
dengan kejadian sebenarnya atau dengan hasil yang ditemukan. Auditor harus
bisa menelusuri apa yang terdapat dalam penelusuran audit dengan data yang
dilaporkan melalui observasi, wawancara, rekaman atau video. Dalam audit
dengan kriteria kebergantungan, yang dilakukan auditor adalah: auditor
memeriksa kecukupan penemuan dan pemanfaatan metodologi, auditor
menelaah sejauh mana data digunakan dalam analisis data, memeriksa emosi
siswa, auditor menelaah hasil triangulasi.

Confirmability (Objektivitas)

Objektivitas juga dapat diperleh kepercayaannya melalui tahap audit.
Pemeriksaan terhadap kriteria kepastian terdiri atas langkah: auditor
memastikan apakah hasil temuan benar-benar dari data, auditor
memperhatikan kegunaan sturktur kategori dalam hal kejelasan, auditor
menilai derajat ketelitian peneliti, auditor menelaah kegiatan peneliti dalam
melaksanakan pemeriksaan keabsahan data, misalnya bagaimana peneliti
menggunakan triangulasi, analsis kasus negatif dll. Jika tahap ini sudah selesai
maka
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